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MOTTO 

 

“ Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar ” 

( QS. Al-Baqarah : 153 ) 

 

“ Berikan aku 1000 orang tua, niscaya akan kucabut semeru dari 

akarnya, berikan aku 1 pemuda niscaya akan kuguncangkan dunia ” 

( Bung Karno ) 

 

“ Seseorang yang mampu bangkit setelah jatuh adalah orang yang 

lebih kuat daripada seseorang yang tidak pernah jatuh sama 

sekali ” 

( Mario Teguh ) 

 

“ Jangan tanya apa yang dibuat oleh Negara untukmu, tapi 

tanyalah apa yang boleh kamu buat untuk Negara ” 

( Abraham Lincoln ) 

 

“ Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 

menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat 

mereka menyerah ” 

( Thomas Alfa Edison ) 

 

“ Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka 

melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus 

dikerjakan, entah mereka menyukainya atau tidak ” 

( Aldus Huxley )  
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kalian adalah salah satu motivator dan inspirasi terbesar dalam 

hidupku. Terima kasih atas dukungan kalian selama ini. 

 

Istimewa untuk keluarga besar yang ku miliki. Terima kasih sebesar-

besarnya atas do’a dan dukungannya. 

 

Tak lupa, sahabat dan teman sehidup semati, seperjuangan, 

sependeritaan (SI ROSO)  

 Perkuliahan tidak ada rasanya jika tanpa kalian, pasti tidak ada yang 

akan dikenang, tidak ada yang diceritakan pada masa depan. Ku 

ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Sukses buat kalian 

semua. 

 

Yang spesial penuh cinta dan kasih buat Tya. Terima kasih atas 

motivasi nya. Terima kasih atas nasehat yang diberikan dan terima 

kasih karena selalu ada untuk ku, sungguh kenangan yang tak akan 

terlupakan bersamamu. 

 

Yang terakhir, untuk keluarga besar Wisma ABADI. Terima kasih 

sudah ada dalam kehidupanku selama 5 tahun ini. Kalian sudah 

seperti saudara bagi ku dan teruntuk Ibu dan Bapak Sriyono sudah 

saya anggap sebagai orang tua kedua saya selama berada disini. 

Terima kasih untuk semuanya.  
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PENGARUH PENUAAN DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP 

DURABILITAS CAMPURAN ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE 

(AC-WC)  

 

ABSTRAKSI 

 

Perkerasan jalan di Indonesia sering mengalami kerusakan sebelum mencapai umur 

rencana. Pada saat musim hujan, tidak sedikit jalan-jalan di Indonesia yang terendam air 

akibat banjir. Kondisi jalan yang selalu terendam air akan menurunkan sifat durabilitas 

(keawetan) lapisan perkerasan aspal, hal ini menjadi lebih buruk lagi jika pada saat proses 

pembuatan campuran aspal, selama pengangkutan, penghamparan di lapangan, dan 

selama masa pelayanan terjadi proses penuaan pada campuran aspal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat keawetan campuran AC-WC akibat pengaruh 

penuaan dan lama perendaman. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium dengan metode pengovenan untuk simulasi 

penuaan dan perendaman dalam air pada temperatur tetap ± 60°C dengan variasi waktu 

perendaman. Metode penuaan jangka pendek (Short Term Oven Aging, STOA) adalah 

dengan pengovenan benda uji pada suhu 135°C sebelum dipadatkan selama 4 jam yang 

mewakili penuaan campuran aspal pada saat produksi campuran aspal di unit 

pencampuran aspal (AMP), selama pengangkutan dan penghamparan di lapangan dan 

metode pengujian penuaan jangka panjang (Long Term Oven Aging, LTOA) dilakukan 

pengovenan 85°C setelah dipadatkan selama 48 jam yang mewakili masa pelayanan 

selama 5 tahun. Parameter yang digunakan untuk melihat tingkat durabilitas campuran 

AC-WC adalah Indeks Kekuatan Sisa dan Indeks Durabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh penuaan dan lama perendaman berpengaruh 

cukup signifikan terhadap durabilitas campuran AC-WC. Benda uji yang mengalami 

penuaan menghasilkan nilai kekuatan sisa di bawah batas minimal yang disyaratkan Bina 

Marga, (2010) yaitu 90 %, sedangkan Indeks Durabilitas benda uji yang mengalami 

penuaan menunjukan penurunan kekuatan cukup besar seiring dengan bertambahnya 

waktu perendaman dibandingkan dengan benda uji normal, sehingga benda uji yang 

mengalami penuaan  dianggap tidak cukup tahan terhadap kerusakan yang diakibatkan 

oleh pengaruh air dan suhu. 

 

Kata kunci :  Penuaan, Lama perendaman, Durabilitas, Asphalt Concrete, Wearing    

Course 
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THE INFLUENCE OF AGING AND LONG SOAKING ABOUT DURABILITY 

ON MIXED OF ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC)  

 

ABSTRACT 

 

The pavement of roads in Indonesia often damaged it before design life. During the 

rainy seasons, not least the roads in Indonesia that soaked by water flood. The roads 

conditions is always soaked by water will reduce durability properties of asphalt 

pavement layers, it becomes even worse if the current mix asphalt manufacturing process, 

during transport, spreading in the field, and during service life aging process occurs in 

the asphalt mixture. The research aims to analyze the durability level on mixed of AC-WC 

due to the influence of aging and long soaking. 

The research does in the laboratory with the oven method for simulating aging and 

soaking in water at constant temperature ± 60°C with a soaking time variations. Short-

Term Oven Aging test method (STOA) is the specimens oven at a temperature of 135°C 

for 4 hours before compacted representing aging asphalt mixture during production of 

asphalt in the Asphalt Mixing Plant (AMP), during transport and the spreading in the 

field and Long-Term Oven Aging test method (LTOA) was 85°C oven after compacted for 

48 hours representing the service life during 5 years. The parameter that used for look 

durability level on mixture of AC-WC is Retained Strength Index and Durability Index. 

Based on the results of the research, the influence of aging and long soaking 

influential adequate significant on the durability a mixture of AC-WC. The specimens that 

aging produces residual retained strength values below the required minimum of Bina 

Marga, (2010) namely 90 %, Durability Index of specimens while experiencing aging 

showed considerable strength decreased with increasing soaking time compared to 

normal specimens, so the aging specimens considered fairly resistant to damage caused 

by the influence of water and temperature. 

 

 

Key words : Aging, Long soaking, Durability, Asphalt Concrete, Wearing Course 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


